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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio
leverage dan rasio profitabilitas terhadap financial distress pada perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas
diproksikan dengan current ratio, leverage diproksikan dengan debt to equity
ratio, profitabilitas diproksikan dengan return on asset. Sedangkan variabel
dependen yang digunakan adalah financial distress. Dalam penelitian ini
menggunakan metode pengukuran Whitaker (1999). Pengujian menggunakan uji
analisis regresi logistik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 perusahaan
yang diambil dengan teknik purposive sampling dalam kurun waktu 3 tahun,
sehingga diperoleh jumlah data observasi sebanyak 108. Berdasarkan hasil
penelitian, rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap financial distress.

Kata Kunci: Financial Distress, Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio
Profitabilitas
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of liquidity ratios, leverage ratios
and profitability ratios on financial distress in conventional banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period. The
independent variables used in this study are the liquidity ratio proxied by the
current ratio, leverage as proxied by the debt to equity ratio, profitability as
proxied by return on assets. While the dependent variable used is financial
distress. In this study using Whitaker's (1999) measurement method. Testing using
logistic regression analysis test. The sample in this study was 36 companies which
were taken by purposive sampling technique within a period of 3 years, so that the
number of observation data was 108. Based on the results of the study, liquidity
ratios, leverage ratios and profitability ratios had no effect on financial distress.

Keywords: Financial Distress, Liquidity Ratio, Leverage Ratio, Profitability Ratio
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BAB I PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Melnurut (bphn.go.id, 1998), Bank adalah badan usaha yang melnghimpun

uang dari masyarakat dan melnyalurkannya mellalui pinjaman dan/atau sarana lain

untuk melmellihara dan meningkatkan pellayanan. Tugas utama Bank Indonelsia

adalah melnghimpun dan melnyalurkan dana masyarakat. Belrdasarkan fungsinya,

bank melrupakan faktor yang melnarik bagi masyarakat untuk belrpartisipasi dalam

dunia pelrbankan untuk melnye lbarkan kelkayaan di selluruh nelge lri dan melrangsang

pelrelkonomian Indonelsia delngan melnyimpan uang, giro dan melnawarkan

belrbagai produk selpelrti delposito dan pinjaman.

Tujuan Bank Indonelsia adalah pelmelrataan, yaitu ikut selrta dalam

pellaksanaan pelmbangunan sosial dalam rangka melndorong pelmbangunan

elkonomi dan stabilitas masyarakat selcara melnye lluruh (bphn.go.id, 1998). Olelh

karelna itu, tidak dapat dipungkiri bahwa pelrbankan melmelgang pelranan pelnting

dalam pelrelkonomian Indonelsia. Pelrbankan melrupakan industri yang sangat

selnsitif dan risiko kelgagalan bank dapat belrdampak nelgatif pada selluruh

pelrelkonomian, selhingga selktor pelrbankan melndapat banyak pelrhatian dari

pelmelrintah.

Indonelsia tellah melngalami krisis moneter seljak April 1997. Selbellum
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krisis keluangan, rata-rata nilai tukar rupiah adalah 2.500 rupiah. Tapi seltellah

krisis keluangan, rupiah telrus telrdelprelsiasi melnjadi Rp 16.000 pelr dolar AS. Ini

belrarti bahwa itelm selnilai $5 pada suatu waktu cukup membayar Rp 12.500 (Rp

2500 x 5) dan sejak krisis keuangan harus dibayar dengan Rp 80.000 (Rp 16.000 x

5). Keltika ada pelrbeldaan belsar, itu melnunjukkan selbelrapa belsar nilai rupiah jatuh

telrhadap mata uang dunia, yaitu dolar AS. Hal itu telntu akan belrdampak belsar

bagi pelrelkonomian Indonelsia. Harga tanah yang tinggi, banyak pabrik yang tutup

karelna tingginya harga barang dan bahan baku, banyak pelkelrja yang di-PHK dan

pelngangguran selrta kelmiskinan melningkat di Indonelsia.

Dunia pelrbankan juga telrkelna dampak krisis keluangan. Selbuah bank yang

selbellumnya suksels tiba-tiba gagal. Bank melminjamkan kelpada proye lk-proye lk

belrisiko tinggi. Hal ini diselbabkan manajelmeln bank yang buruk dan pelmbelrian

pinjaman yang belrlelbihan kelpada nasabah delngan limit kreldit yang belrbelda.

Delngan runtuhnya selktor pelrbankan, pelmelrintah harus melnye llamatkan banyak

bank. Pada 17 Novelmbelr 1997, 16 bank swasta dilukuidasi dan lukuidasi kedua

terdapat 50 bank terlikuidasi. Tujuan dari lukuidasi adalah untuk merampingkan

dan menyehatkan bank yang ada di Indonelsia. Kelselhatan pelrusahaan dapat dilihat

melalui kelmampuannya dalam belropelrasi, pelnggunaan aselt selcara elfisieln,

pencapaian hasil usaha, kewajiban yang harus segera dilunasi dan potensi

kebangkrutan yang akan terjadi. Selbellum terjadi kebangkrutan, sebuah

perusahaan akan mengalami financial distress.

Financial distress adalah kondisi penurunan keuangan yang terjadi

sebelum kelbangkrutan atau likuidasi suatu pelrusahaan, juga dapat dikatakan
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keluangan pelrusahaan dalam kondisi tidak baik atau krisis. Keltidakmampuan

pelrusahaan untuk melmelnuhi kelwajibannya dapat melmprediksi masalah keluangan,

telrutama dalam jangka pelndelk. Pelrusahaan dapat melngambil langkah-langkah

untuk melngantisipasi risiko dan kelrugian keluangan, telrmasuk melmbelrikan

laporan keluangan yang wajar. Perusahaan yang selhat atau tidak selhat juga dapat

dinilai dari beberapa indikator. Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai indikator

untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, yaitu dengan melihat hasil

atau kondisi keuangan suatu persahaan maupun kinerja yang telah dicapai dalam

suatu periode tertentu yang disajikan dalam laporan keuangan. Hal ini selsuai

delngan hasil pelnellitian Altman (1968) dan (Agustini & Wirawati, 2019), yang

melnunjukkan bahwa indikator keluangan dapat belrguna dalam melmpreldiksi

kelbangkrutan atau kelrugian suatu pelrusahaan masing-masing selbelsar 94% dan

95%. .Analisis rasio keuanagn sangat belrguna untuk mengetahui apakah keluangan

pelrusahaan sedang mengalami kenaikan atau penurunan selbellum kelbangkrutan.

Laporan keluangan tidak hanya pelnting bagi pelrusahaan, teltapi juga kreditur dan

pemegang saham.

Rasio likuiditas adalah rasio yang melnunjukkan kelmampuan pelrusahaan

untuk melmelnuhi kelwajibannya dalam jangka pelndelk. Untuk melnjaga agar

pelrusahaan tetap dalam keadaan likuid, pelrusahaan harus melmiliki aktiva lancar

yang lelbih banyak dari hutang lancar yang dimilikinya saat ini. Widhiari dan

Melrkusiwati (2015) dan pelnellitian selbellumnya (Chrisse lntia & Syarie lf, 2018)

mengatakan bahwa rasio likuiditas belrpelngaruh nelgatif telrhadap financial

distress. Selmakin banyak aktiva yang dimiliki, selmakin belsar kelmungkinan
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terhindar dari financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak elt al.,

2017), (Agustini & Wirawati, 2019), Fahmiwati dan Luhgiatno (2017) dan Aisyah elt

al., (2017) melnyimpulkan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap

financial distress.

Rasio lelvelrage l melnunjukkan kelmampuan bisnis saat ini untuk melmbayar

hutang lancar dan jumlah hutang jangka panjang atau rasio yang digunakan untuk

menilai suatu perusahaan dibiayai menggunakan hutang (Wiagustini, 2010).

Pelmbiayaan yang tinggi melnciptakan masalah pelmbayaran di masa yang akan

datang karelna pelrusahaan melmiliki lelbih banyak hutang daripada aselt. Jika suatu

pelrusahaan tidak melmbayar hutang kelpada krelditur telpat waktu, hal ini dapat

melnye lbabkan finncial distress (Sari dan Putri, 2016). (Simanjuntak elt al., 2017),

(Agustini & Wirawati, 2019) dan Chrisselntia dan Syarielf (2018) melnunjukkan

bahwa rasio lelvelragel belrpelngaruh positif telrhadap financial distress. Selmelntara

itu, Aisyah elt al., (2017), Widhiari dan Melrkusiwati (2015), Cinantya dan

Melrkusiwati (2015) dan Putri dan Melrkusiwati (2014) melnunjukkan bahwa rasio

lelvelragel tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Rasio profitabilitas adalah kemampuan pelrusahaan menghasilkan laba

sellama pelriodel waktu telrtelntu. Profitabilitas suatu pelrusahaan melncelrminkan

tingkat kelbelrhasilan pelrusahaan dalam kelgiatan usahanya. Selmakin tinggi

keluntungan pelrusahaan selmakin rendah risiko mengalami financial ditress.

Dalam penelitian Agustini dan Wirawati (2019), Chrisselntia dan Syarielf (2018),

Aisyah elt al., (2017) melnunjukkan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh nelgatif

terhadap financial distress dan Srikalimah (2017) mnyatakan rasio profitabilitas
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berpengaruh positif telrhadap financial distrelss. Selmelntara itu, pelnellitian

Simanjuntak dkk. (2017) melnunjukkan bahwa profitabilitas tidak melmiliki

pelngaruh telrhadap financial distrelss.

Pelnellitian ini melrupakan pengembangan dari penlitian Agustini dan

Wirawati (2019) yang melnelliti pegaruh rasio keuagan terhadap financial distress

perusahaan ritel yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia (BElI). Dalam pelnellitian

ini, pelnulis melnggunakan rasio likuiditas, rasio lelvelrage l dan rasio profitabilitas.

Berbeda dengan pelnellitian selbellumnya, selktor pelrbankan melrupakan studi kasus

dalam penelitian ini. Kare lna pelrusahaan pelrbankan melmelgang pelranan pelnting

dalam pelrelkonomian Indonelsia, maka laporan keluangan pelrusahaan harus dalam

kondisi yang baik, karelna pelrusahaan pelrbankan sangat relntan telrhadap

kegagalan yang dapat berkibat fatal dalam pelrelkonomian Indonelsia. Untuk

melncelgah telrjadinya krisis keluangan di Indonelsia, pelnelliti melngusulkan untuk

mellakukan studi telntang financial distress.

1.2 RumusanMasalah

Rumusan pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah:

1. Bagaimana pelngaruh rasio likuiditas telrhadap financial distrelss di

pelrusahaan pelrbankan?

2. Bagaimana pelngaruh rasio lelvelragel telrhadap financial distrelss di

pelrusahaan pelrbankan?

3. Bagaimana pelngaruh rasio profitabilitas telrhadap financial distrelss di

pelrusahaan pelrbankan?
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1.3 Tujuan Pelnellitian

Tujuan dari pelnellitian yang dilakukan olelh pelnulis adalah selbagai belrikut:

1. Melnganalisis pelngaruh rasio likuiditas telrhadap financial distrelss di

pelrusahaan pelrbankan

2. Melnganalisis pelngaruh rasio lelvelragel telrhadap financial distrelss di

pelrusahaan pelrbankan

3. Melnganalisis pelngaruh rasio profitabilitas telrhadap financial distrelss di

pelrusahaan pelrbankan

1.4 Manfaat Pelnellitian

Mellalui pelnellitian ini, diharapkan dapat melmbelrikan manfaat untuk

pihak yang belrkelpelntingan, yaitu:

1. Bagi Pelnulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan khususnya mengenai pengaruh rasio likuiditas, leverage dan

profitabilitas terhadap financial distress.

2. Bagi Pelrusahaan

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sistelm pelringatan dini

selbellum pelrusahaan mengalami financial distress dan kebangkrutan.

3. Bagi Invelstor

Hasil pelnellitian ini akan melmbelrikan informasi tambahan untuk

pelngambilan kelputusan selbellum belrinvelstasi pada pelrusahaan.
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4. Bagi Pelmbaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi

penelitian apabila pembaca ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh

rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas terhadap financial

distress.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Sinyal (Signal Theory)

Penelitian ini didasarkan paldal teori sinya ll, ya lng menggunalkaln lalporaln

keualnga ln untuk menjelalskaln balgalimalnal sinya ll positif (berital balik) daln negaltif

(berital buruk) yang diguna lkaln untuk berkomunikalsi dengaln konsumen. Teori

signaling dikembalngkaln dallalm ekonomi keualnga ln kalrenal alnggotal tim sering kalli

memiliki lebih balnya lk informalsi tentalng status daln kemajualn perusalhalaln salalt ini

(Alrifin, 2007). Menurut teori sinyal, perusahaan manaljemen menyedialkaln

lalporaln keualngaln berkuallitals tinggi untuk perusahaan, investor, kreditur dan

pihak terkait lainnya bertujuan menguralngi alsimetri informasi.

Lalporaln keualngaln merupakaln indikaltor kinerjal dan kondisi keualngaln

sualtu perusahalaln. La lporaln keualngaln mencerminkan hasil kegialtaln perusahaaln

selamal periode walktu tertentu. Bagi investor laporan keuangan salngalt penting

kalrenal lalporaln keualngaln menunjukkan apabila adal masallah keualngaln. Keadaaln

perusahaan ya lng sehalt tercermin dalri profitalbilitals dalam jalngkal palnjalng. Selain

itu arus kas yang tinggi menunjukkan balhwal perusa lhalaln dalpalt membaya lr

hutalngnya l kepaldal krediturl dallalm jalngka l palnjalng.

Talnpal laporan keualnga ln, perusalhalaln dalpalt kehilalnga ln modall dalri

investor. Kreditur tidalk alkaln mau daln perusalhalaln tidalk alkaln menjadi rekalnaln

perusalhalaln lalin. Oleh kalrenal itu, pihak manajemen halrus menya ljikaln laporan
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keuangan perusalhalaln secalral tralnspalraln, agar mendorong investor untuk

menanamkan modal di perusalhalaln tersebut. Jikal investor menginvestalsikaln

modallnya l pada perusalhalaln tesebut, ya lng berarti investor menagkap sinya ll balik

yang diberikan perusahaan, dengan ini nilali perusalhalaln alkaln meningkat setelalh

perusalhalaln memberi sinya ll kepaldal pihalk luar.

Lalporaln keualngaln ya lng dikelualrkaln oleh pihak manajemen dapat

memberitalhu investor alpalkalh perusalhalaln sehalt atau tidak. Malsallalh keualngaln

menjadi talndal balgi investor untuk berhalti-halti daln menghindalri kesallalhaln

berinvestalsi. Jikal perusalhalaln sehalt, artinya l tidalk adal malsallalh keualnga ln daln

investor tidalk ralgu untuk menalnalmkaln modallnya l di perusalhalaln tersebut.

2.2 Variabel Penelitian

2.2.1 Financial Distress

2.2.1.1 Pengertian Financial Distress

Menurut Plaltt daln Plaltt (2002) dalam Algustini daln Wiralwalti (2019),

Financial distress aldallalh proses dimalnal kondisi keualngaln perusalhalaln memburuk

sebelum kebalngkrutaln altalu likuidalsi. Suatu perusahaan dapat dikatakan berada

dalam kondisi financial distress atau kesulitan keuangan apabila perusahaan

tersebut mempunyai laba bersih (net profit) negatif selama beberapa tahun

(Whitaker, 1999 dalam Fahmiwati et al., 2017). Financial distress adallalh situalsi

dimanal keuanganl beraldal dallalm kealdalaln tidak sehalt altalu krisis (Wongsosudono

daln Chrissal, 2013). Krisis keualnga ln dalpalt dimulai dalri kesulitan likuidasi jangka

pendek ya lng salnga lt sederhalnal hinggal kebalngkrutaln ya lng salngalt serius
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(Bralhmalnal, 2007). Malsallalh keualngaln sering terjadi sebelum sualtu perusalhalaln

dinya ltalkaln palilit.

Kebalngkrutaln adallah situalsi di malnal perusalhalaln tidalk dalpalt memenuhi

kewaljibalnnya l dallalm jalngkal palnjalng altalu pendek yang segera jatuh tempo karenal

tidalk memiliki cukup dana untuk memenuhi tujualn keualngalnnya l daln

mempertalhalnkaln operalsinya l.

2.2.1.2 Jenis - Jenis Financial Distress

Menurut Falchrudin (2008) daln Falralh (2018) jenis-jenis financial ditress

beberapa diantaranya yaitu :

1. Ecnomic Failure

Merupakan suatu keadaan dimana total biaya, termasuk biaya modal tidak

dapat tercukupi dengan pendapatan perusahaan. Selama pemberi pinjaman

mau menerima tingkat pengembalian dibawah harga pasar, bisnis ini dapat

dilanjutkan.

2. Business Failure

Merupakan suatu keadaan bisnis yang telah mengalami kerugian yang

berakibat berhenti beroperasional.

3. Technical insolvency

Keadaan ini terjadi jikal perusalhalaln tidalk memenuhi kewaljiban lancarnya

tepalt walktu. Keterlalmbaltaln teknis dallalm pembaya lraln hutalng

menunjukkaln balhwal perusa lhalaln mengallalmi likuiditals sementalra, namun

masih ada kemungkinan untuk membalya lr hutalng daln bunganya l apabila

diberi beberapa walktu.
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4. Insolvensi In Bankruptcy

Suatu keadaan jika nilali buku hutalng perusa lhalaln melebihi nilali palsalr salalt

ini dalri alsetnya l. Hal ini mengarah pada likuidasi bisnis karena merupakan

tanda kegagalan ekonomi. Secara hukum perusahaan dalam keadaan ini

tidak perlu terlibat tuntutan kebangkrutan.

5. Legal Bankruptcy

Secara hukum suatu perusahaan dikatakan resmi mengalami kebangkrutan

apabila telah mengajukan tututannya berdasarkan hukum yang belaku.

2.2.1.3 Penyebab Terjadinya Financial Distress

Menurut Halnalfi (2004), permalsallalhaln keualnga ln khususnya l paldal usalhal

kecil aldallalh sebalga li berikut.

1. Kuralngnya l modall.

2. Kuralngnya l modall untuk membeli balralng daln perallaltaln.

3. Kuralngnya l modall untuk mendalpaltkaln keuntungaln dalri depresialsi altalu

penguralnga ln lalinnya l.

4. Gunalkaln allalt daln metode pemasalraln ya lng sudalh ketingga llaln zalmaln.

5. Keteralmpilaln daln pengetalhualn

6. Kredit tidalk diverifikalsi.

7. Alkuntalnsi tidalk lengkalp.

8. Kuralngnya l perencalnalaln bisnis.

9. Ketidalkmalmpualn untuk mengenalli daln memalhalmi perubalhaln di palsalr.

10. Memalhalmi kondisi ekonomi.

11. Jalngaln merencalnalkaln kealdalaln dalruralt altalu kejaldialn talk terdugal.



12

12. Ketidalkmalmpualn untuk memenuhi kebutuhaln finalnsiall.

13. Kepentingaln pribaldi

14. Kuralngnya l pengetalhualn bisnis.

15. Tidalk adal kerjal kerals.

16. Tidalk ingin mendelegasikan tugas dan wewenang.

17. Galga ll menjalgal hubunga ln balik dengaln pelalnggaln.

2.2.1.4 Manfaat Informasi Financial Distress

Menurut Gobenvy (2013), malnfalalt informalsi finalnciall distress dallalm

perusalhalaln aldallalh:

1. Malnaljemen perusalhalaln dalpalt mempercepalt lalngkalh-lalngkalh untuk

mencegalh malsallalh kebalngkrutaln dallalm perusalhalaln.

2. Perusalhalaln dalpalt membayalr hutalngnya l dengaln balik daln mengelolal

perusalhalaln dengaln balik. Direktur dalpalt melalkukaln intervensi altalu

mengalmbil tindalkaln dalruralt.

3. Perusalhalaln mendalpaltkaln peringaltaln dini terkalit risiko kebalngkrutaln yalng

alkaln daltalng.

2.2.2 Rasio Likuiditas

Menurut Munalwir (2002), ralsio likuiditals aldallalh ralsio ya lng menunjukkaln

alpalkalh sualtu perusalhalaln malmpu memenuhi kewaljibaln keualngalnnya l dengaln

segeral altalu padal salalt jatuh tempo. Perusalhalaln dikatakan likuid apabila memiliki

alset lalncalr lebih besar dibandingkan dengan kewajiban lancarnya. Perusalhalaln

ya lng likuid adallalh perusalhalaln ya lng memenuhi kewajibannya saat jaltuh tempo.
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Sebaliknya l, perusa lhalaln tidak likuid adallalh perusahalaln ya lng tidalk mampu

memenuhi kewajibannya saat jaltuh tempo. Jikal perusalhalaln tidak likuid, maka

dapat dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan tidak sehat (Wialgustini, 2010).

Perusalhalaln ya lng tidak sehat terancam kehilangan kepercayaan dalri

berbagai pihak, mulai dari karyawan sampai denganl kreditur. Maka dari itu,

sebuah perusahaan harus memiliki likuiditas badan usaha dan likuiditas

perusahaan. Beberapa hal yang dapat dilakukan unuk memperbaiki likuiditas: (1)

talmbahaln modall, (2) penjuallan aset sebagian aset tetap, (3) menjadikan kewaljiban

jalngkal palnjalng yag semula kewajiban jangka pendek daln (4) hutang jangka

pendek dijadikan modal sendiri (Dalrsono, 2009).

Menurut Dea lntal (2009), Likuiditas sualtu perusalhalaln dalpalt diukur dengaln

beberalpal rasio, yaitu :

1. Cuurent Ratio mengukur kemampualn perusa lhalaln dallalm memenuhi

kewajibanya yang akan jatuh tempo menggunakan aktiva lancar yang

dimiliki.

2. Cash Ratio mengukur kemalmpualn perusalhalaln untuk membayar hutang

lancarnya menggunakan kas dan surat berharga.

3. Quick Ratio mengukur kemalmpualn perusalhalaln dalam membaya lr

hutalngnya l dengaln aset lancar yang lebih likuid.

4. Working Capital to Toatal Assets Ratio untuk mengukur likuiditas

menggunakan seluruh aset dan modal kerja bersih.

Dallalm penelitialn ini, rasio likuiditas diukur mrggunakan current raltio.

Curren ratio digunalkaln untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
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memenuhi kewajiban pendeknya menggunkan aktiva yang dimiliki. Ralsio ya lng

tinggi meningka ltkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk memenuhi kewaljibanl jalngkal

pendeknya, akan tetalpi ralsio ya lng lebih tinggi menunjukkaln balhwal hall itu tidalk

balik balgi perusalhalaln kalrenal balnya lk penga lngguraln dan kurang efisien.

2.2.3 Rasio Leverage

Menurut Wialgustini (2010), leveralge menunjukkan kemalmpualn

perusahaan melunasi hutang lancar juga hutang jangkal palnjalngnya l daln untuk

mengetahui seberapa besar perusalhaaln dibiayai oleh hutalng. Menurut Widalrjo

daln Setiawaln (2009), ralsio leveralge digunakaln untuk mengukur kemampuan

suatu perusahaan memenuhi kewaljibannya apabilal suatu saalt perusahalaln tersebut

mengalami kebalngkrutan.

Menurut Dealntal (2009), leverage sualtu perusalhalaln dalpalt diukur dengaln

berbalga li indikaltor :

1. Debt Ratio adallalh jumlah alset perusalhalaln yang dibiayai hutang.

2. Total Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur setiap rupiah modal

yang dijadikan jaminan untuk total hutang.

3. Times Interest Earned Ratio digunalkaln untuk mendefinisikaln jumlalh

keuntungan ya lng yang dijadikan jaminan untuk membalya lr bungal hutalng

jalngkal palnjalng.

4. Fixed Charge Coverage Ratio digunakan mengukur kemalmpualn

perusalhalaln untuk menutupi bebanl tetalp termasuk deviden saham preferen,

bunga, angsuran pinjaman, dan sewa.
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5. Debt Service Coverage Ratio digunakan untuk mengukur kemalmpualn

perusalhalaln dallalm membalya lr bialya l tetalp, termalsuk pembalya lraln modall.

6. Long Term Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur setiap bagian

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan membayar hutalng jalngkal

palnjalng.

Dallalm penelitialn ini, rasio leverage diukur dengaln Total Debt to Equity

Ratio (DER).

2.2.4 Rasio Profitabilitas

Ralsio profitabilitals adalah angkal ya lng menunjukkaln seberapal

menguntungkaln sualtu perusalhalaln selalmal periode walktu tertentu. Menurut

Dealntal (2009), rasio profitalbilitals merupakan rasio yang berhubungan dengan

penjualan, alset, modall sendiri untuk mengukur seberapa besar perusahaan

memperoleh laba. Ralsio ini mengukur efektivitals dan efisiensi manaljemen

perusahalaln, sekalligus mengurangi biaya l perusahaan, memungkinkaln perusalhalaln

untuk mencapali penghematan daln menghasilkaln lebih balnya lk ualng untuk operalsi

ya lng sedalng berlangsung.

Prihadi (2008) mengemukakaln balhwal adal tigal calral untuk menghitung

rasio profitabilitas.

1. Dikaitkan dengan pendalpaltaln dalri penjuallaln (salles), return on sales

(ROS), malrgin kotor, margin operasi, margin kontribusi, labal sebelum

bungal daln paljalk, margin EBITDAl, margin sebelum pajak dan margin

laba.



16

2. Dikaitkan dengaln penggunaan alset, return on alssets (ROAl) dipalhalmi

dalam dual calra : pertalmal, sebalgali ukuraln kemampuan dalam

memanfaatkan alset perusalhalaln, kedual, sebalgali ukuraln secalral keseluruhaln

hail untuk penyedia sumber dana.

3. Diakaitkan dengan modal sendiri, return on equity (ROE)

Dallalm penelitialn ini, diukur dengaln Return on Alssets (ROAl). Return on

alssets (ROAl) ya lng tinggi mempengalruhi profitalbilitals perusalhalaln.

Dengaln meningkatkaln keuntungaln, dapat menguralngi risiko keualngaln

perusalhalaln.

2.3 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No. Nama

Peneliti

(Tahun)

Variabel Penelitian Hasil Penelitian

1. Algustini daln

Wiralwalti

(2019)

Valrialbel dependen : Finalnciall

Distress

Valrialbel independen : Ralsio

leveralge, Ralsio profitalbilitals,

Ralsio alktivitals, Ralsio likuiditals

daln Ralsio pertumbuhaln

Metode Alnallisis :Regresi logistik

Ralsio leveralge

berpengalruh positif

daln ralsio

profitalbilitals sertal

ralsio alktivitals

berpengalruh

negaltif paldal

finalnciall distress

2. Chrissential

daln Sya lrief

(2018)

Valrialbel dependen : Finalnciall

distress

Valrialbel independen :

Profitalbilitals, Leveralge,

Leveralge

berprngalruh positif

daln Profitalbilitals,

likuiditals, firm alge,
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Likuiditals, Firm alge Daln

Kepemilikaln institusionall

Metode Alnallisis : Regresi logistik

biner

kepemilikaln

institusionall

berpengalruh

negaltif terhaldalp

finalnciall distress

3. Simalnjuntalk

et all (2017)

Valrialbel dependen : Finalnciall

distress

Valrialbel independen : Ralsio

likuiditals, Ralsio leveralge, Ralsio

alktivitals, Ralsio profitalbilitals daln

Ralsio pertumbuhaln

Metode Alnallisis : Regresi logistik

Ralsio leveralge

berpengalruh positif

daln Ralsio alktivitals

berpengalruh

negaltif terhaldalp

prediksi finalnciall

distress.

4. Falhmiwalti

daln Lugialtno

(2017)

Valrialbel dependen : Finalnciall

distress

Valrialbel independen : Finalnciall

leveralge, Alktivitals, Likuiditals

daln Salles growth

Metode Alnallisis : Regresi logistik

Finalnciall leveralge

daln alktivitals

berpengalruh

signifikaln terhaldalp

finciall distress

5. Alisya lh et all

(2017)

Valrialbel dependen : Finalnciall

distress

Valrialbel independen : Ralsio

likuiditals, Ralsio alktivitals, Ralsio

profitalbilitals daln Ralsio leveralge

Metode Alnallisis : Regresi logistik

Secalral simultaln

seluruh valrialbel

berpengalruh

terhaldalp finalnciall

distress

profitalbilitals

berpengalruh

negaltif secalral

signifikaln terhaldalp

finalnciall distress

6. Srikallimalh

(2017)

Valrialbel dependen : Finalnciall

distress

Profitalbilitals daln

likuiditals
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Valrialbel independen :

Profitalbilitals, Likuiditals daln

Leveralge

Metode Alnallisis : Regresi

bergalndal

berpengalruh positif

terhaldalp finalnciall

distress.

7. Widhialri daln

Merkusiwalti

(2015)

Valrialbel dependen : finalnciall

distress

Valrialbel independen : Likuiditals,

Leveralge,bOperalting Calpalcity

daln Salles Growth

Metode Alnallisis :Regresi logistik

Ralsio likuiditals,

operalting calpalcity

daln salles growth

berpengalruh

negaltif terhaldalp

finalnciall distress.

8. Cinalntya l daln

Merkusiwalti

(2015)

Valrialbel dependen : Finalnciall

distress

Valrialbel independen :

Kepemilikaln institusionall,

Likuiditals, Kepemilikaln

malnaljeriall, Proporsi komisalris

independen, Jumlalh dewaln

direksi, Leveralge daln Ukuraln

perusalhalaln

Metode Alnallisis : Regresi logistik

 kepemilikaln

institusionall

daln likuiditals

berpengalruh

paldal finalnciall

distress.

9. Putri daln

Merkusiwalti

(2014)

Valrialbel dependen : Finalnciall

distress

Valrialbel independen : Mekalnisme

corporalte governalnce, Likuiditals,

Leveralge daln Ukuraln perusalhalaln

Metode Alnallisis : Regresi logistik

Ukuraln perusalhalaln

memiliki pengalruh

negaltif daln

signifikaln paldal

finalnciall distress.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Jalmal’aln (2008) daln Halrtono (2014) mengembangka ln teori signalling ya lng

menggalmbalrkaln pengguna laporan keuangan mendapatkan signal dari bank.

Mengurangi asimetri informasi merupakan tujuan dari teori ini, melalui manager

signal diberikan berupa informasi keadaan suatu perusahaan yaitu laporan tahunan

yang telah dipublikasikan. La lporaln keualnga ln ini salngalt bergunal balgi investor

maupun calon investor sebelum mengambil keputusaln keualngaln, alpalkah kondisi

keualnga ln perusalhalaln sehalt altalu sedalng menghadalpi masalah keualngaln. Melaui

beberapa rasio kuangan dapat dilakukan evaluasi terhadap indikator internal guna

menghindari tejadinya kesulitan keuangan.

Berdalsalrkaln definisi tersebut, keralngkal pemikiran dalpalt diga lmbalrkaln

sebalgali berikut :

Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran

Valrialbel Independen Valrialbel Dependen

Rasio Likuiditas

Rasio Leverage

Rasio Profitabilitas

Financial Distress
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2.5 Perumusan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Financial Distress

Menurut Sofya ln (2010), ralsio likuiditals aldallalh ralsio ya lng menunjukkaln

kemampualn perusahalaln untuk memenuhi kebutuhaln jalngkal pendeknya l. Dallalm

kondisi keualngaln sualtu perusahaan, pinjaman balnk daln kewaljiban lalinnya l harus

dibalya lr segera l. Current raio merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan

untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan. Jikal current raltio rendalh makal

kemampualn perusalhalaln untuk membalya lr hutalng juga l rendalh, dikarenakanl alset

perusahalaln tidalk cukup untuk membaya lr hutalng perusalhalaln, akibatnya

perusahalaln menghadalpi malsallalh kesulitan keuangan. Menurut penelitialn

sebelumnyal oleh Crissential daln Sya lrief (2018) daln Widhialri daln Merkusiwalti

(2015) menyatakan bahwa rasio likuiditals berpengaruh negaif terhadap financial

distress. Alrtinya l, semakin likuid suatu perusahaanl, semalkin kecil risiko

mengalami kesulitan keualnga ln.

H1 : Rasio Likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress

2.5.2 Pengaruh Rasio Leverage terhadap Financial Distress

Menurut Kalsmir (2008), ralsio leverage adallah ralsio ya lng digunalkaln

untuk mengukur sejauh manal perusaha laln didanai dengan hutangl. Apabila suatu

perusahaan lebih banyak didanai dengan hutang, maka akan berpotensi mengalami

kesulitan keuangan di masa mendatang. Ini adallah sinya ll kepaldal pemberi

pinjamaln sebelum memberikaln pinjamaln kepadal perusahalaln. Algustini daln

Wiralwalti (2019), Chrissential daln Sya lrief (2018) daln Simalnjuntalk dkk. (2017)
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menyatakan balhwal ralsio leveralge berpengalruh positif terhaldalp risiko keualnga ln.

H2 : Rasio Leverage berpengaruh positif terhadap financial distress

2.5.3 Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Financial Distress

Ralsio profitalbilitas digunalkaln untuk mengetalhui kemampuan sualtu

perusahaan dalam mencari laba selamal periode walktu tertentu (Kalsmir, 2015).

Dengan menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba dapat

menunjukkan profitabilitas suatu perusahaan. Lalbal perusalhalaln ya lng tinggi dalpalt

menjadi sinyal balgi investor untuk mengalmbil keputusaln investalsi, kalrenal alkaln

berdalmpak signifikaln terhaldalp kesehaltaln perusalhalaln di malsal depaln. Algustini

daln Wiralwalti (2019), Chrissential daln Sya lrief (2018), Alisya lh et all., (2017)

menyatakan balhwal rasio profitalbilitals berpengaruh negatif terhadap financial

distress.

H3 : Rasio Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress.
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BAB III METODE PENELITIAN

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaltif. Penelitian kuantitavtif

merupakan penelitian yang menyajikan hasil berupa deskripsi dengan

menggunakan angka dan statistik. Mencari pengaruh variabel tertentu terhadap

variabel lainnya merupakanv tujuavn dari penelitian ini.

Penelitian ini bersifat kausal, yaitu penelitian yang mencari hubungan

(pengaruh) sebab akibat, vavriabel independen atau variabel yavng mempengaruhi

(X) terhadap vavriabel dependen atau variabel yang dipengaruhi (Y) (Sugiono,

2009). Dalalm penelitian ini, variabel dependen yang digunakan yaitu financial

distress dan variabel independen yang digunakan yaitu rasio likuditas, rasio

leverage dan rasio profitabilitas.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekumpulan elemen dengan karakteistik tertenu guna

membuat kesimpulan (Sanusi 2014). Populasi dalam penelitian ini yaitu

perusahaaln perbankan konvensional yang terdaftavlr di BEI 2018-2020.

Sampel merupakan sebagian dari elemen yavng terpilih dari sebuavh

populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan dallam penelitialn ini

adalalh teknik purposive savmpling. Teknik purposve sampling merupakan metode

pengambilan sampel berdasarkan beberapa pertimbngan tertentu.
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Berikut merupakavn kriteria sampel dalam penelitian ini :

1. Laporaln keuangan periode tavhun 2018-2020 yavng dipublikasikan oleh

perusahaan perbankan konvensional secaravberturut-turut.

2. Lavporavn keuangavn yang dipublikasikan oleh perusahaan perbankan

konvensional secara lengkap datav-datav yavng dibutuhkan mengenai

variabel rasio likuiditavs, rasio leveragre dan rasio profitabilitas.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualntitavtif. Penelitian kuantitatif

merupakan penelitian yang menyajikan hasil berupav deskripsi dengan

menggunakan angka dan statistik. Mencari pengaruh variabel tertentu terhadap

variabel lainnya merupakan tujuavn dari penelitian ini. Sumber data yavng

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Davta sekunder adallalh

datal ya lng diperoleh daln dikumpulkan dari pihak lalin (Sanusi, 2014). Dalam

penelitian ini menggunakan laporan keuangaln perusahaan perbankaln

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 melalui

situs resmi www.idx.co.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode dokumentasi dan studi kepustakaan merupakan metode yang

digunakan dalam penelitian ini. Metode dokumentasi dilakukan dengan

mengumpulkan datav-data yang dibutuhkan dalavm penelitian ini. Untuk metode

studi keputakaan dilakukan dengan membaca, mempelajari dan menganalisa

http://www.idx.co/
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literatur-literatur yavng bersumber davri media buku, jurnal serta skripsi untuk

mendapatkan dasar-dasar teori dan informasi yang mendukung penelitian ini.

3.5 Variabel dan Indikator

1. Variabel Penelitian

Di dalalm penelitialn ini terdiri dari 2 valrialbel, yaitu :

a. Vavlriabel terkalit (dependent valriable) sebagali valriabel Y dalam

penelitian ini adalah ini adalah financial distress.

b. Vavrilbel bebas (independent valriable) sebagai varaibel X dalalm

penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas.

2. Variabel Terkavit (Dependent Variable)

Variabel terikat dallam penelitian ini adalah financial distress.

Finavcial distress adalah memburuknya kondisi keualngan perusahaaln

sebelum pailit atau likuidasi (Platt dan Platt, 2002 dalam Agustina daln

Wirawalti, 2019). Analisis dalam penelitian menggunakan metode

Whitaker. Dengan kata lain, avngka (1) untuk perusahaan dengaln kesulitan

keuangaln, yang menunjukkan laba negatif. Avlngkavl (0) untuk perusahaan

yang tidavk mengalami kesulitavln keuangan kalrena laba positif.
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3. Variabel Bebas (Independent Variable)

Vavriabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2007).

Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel independen, yaitu :

a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah perhitungan yang menunjukkan kemalmpualn

perusahaan untuk memenuhi kewavjibannya yang akan segera jatuh

tempo. Menurut Sartono (2012), rasio ikuiditas dihitung dengan

menggunakan rumus sebagali berikut:

������� ����� =
������ ������
������ ������

b. Rasio Leverage

Rasio leverage adalah perhitungan yang menunjukkn seberapa besar

perusahaan didanai oleh hutang. Menurut Brigham dan Houston (2013)

rasio leverage dihitung dengaln menggunakln rumus berikut :

����� ���� �� ������ ����� =
����� ������

�������
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c. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adallah perhitungan yang menunjukkan kemampuan

suatu perusahaan dalam memperoleh laba selama periode walktu

tertentu. Menurut Hanifavl (2013), Return on Assets (ROAvl) dihitung

dengan menggunakan rumus sebagali berikut:

������ �� ������ = ���� ������
����� ������

3.5.1 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 1

Definisi Operasional Variabel

Vavriabel Konsep Avlat Ukur Skala

Financial

Distress

(Y)

Financial distress

merupakan proses

penurunan kondisi

keuangan yavng dialami

suatu perusahaan sebelum

terjadinya kebangkrutan

ataupun likuidasi.

Vavriabel binary (dummy) =

“0” non financiavl

distress, “1”

financial distress.

Rasio

Rasio

Likuiditavs

(X1)

Rasio likuiditavs

merupakavn gambaran

kemampuan suatu

perusahaan dalam

memenuhi kewavjibannyav

Current Ravtio = Avktiva

lancavr : Hutang Lancar

Rasio



27

yang telah jatuh tempo.

Rasio

Leverage

(X2)

Rasio leverage merupakan

gambaran seberapa besar

suatu perusahaan dibiayai

dengan menggunakavn

hutang.

Total Debt to Equity Ravtio =

Total Hutang : Ekuitas

Rasio

Rasio

Profitabili

tavs (X3)

Rasio profitavbilitas

merupakan gambaran suatu

perusahaan dalam

menghasilkan laba dalam

periode tertentu.

Return On Avssets = Laba

Bersih : Total Avktiva

Rasio

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan analisis data yang dilakukan

untuk mengetahui dan menjelaskan variabel yang diteliti yaitu dalam pengambilan

keputusan berdasar pada angka-angka, dimana dalam penelitian ini angka-angka

tersebut adavlah rasio-rasio keuangan dan kondisi perusahaan perbankan

konvensional yang di kategorikan dalam dua kelompok, yaitu kategori 0 (non

financial distress) dan 1 (financial distress) padav periode 2018-2020.
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3.6.2 Analisis Regresi Logistik

Dalam penelitian ini, karena variabel independen merupakan campuran

dari variabel kontinu (metrik) dan varilbel kategorial (non-metrik), asumsi

distribusi normavl multivariat tidak dapat dipenuhi. Dengan demikian, tidak perlu

mengasumsikan normalitas data vavlriabel independen, untuk menganallisisnyal

menggunakan regresi logistik. Oleh karena itu, jika asumsi distribusi normall

multivalrialt tidalk terpenuhi maka menggunakan regresi logistik.

Persamaan regresi logistik :

e+Xβ+Xβ+Xβ+β=
P
P 3322110

1
Ln

Keteravlngavln :

=
P
P
- 1

Ln probabilitas financial distress

β0 = konstavlntavl regresi

β1 - β5 = koefisien regresi variabel independen

X1 = rasio likuiditavs

X2 = rasio leverage

X3 = ralsio profitalbilitas

E = Eror

3.6.3 Menilai Kelayakan Model Regresi

Kesesuaian model dapat diuji dengan menggunakaln uji Hosmer avnd

Lemshaw’s Goodness of Fit, yang menguji hipotesis nol bahwa data fit dengan

model. Hipotesis nol ditolak dan model dikatakan tidak fit jika nilai hasil uji
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signifikan atau lebih kecil dari alpha 0,05. Sebaliknyav, hipotesis nol diterima dan

model dikatakan fit jika nilai hasil uji tidak signifikan atau lebih besar dari alpha

0,05 (Gozavli 2013).

3.6.4 Overall Model Fit Test

Uji ini digunakaln untuk menentukaln alpalkalh model yang dihipotesiskan fit

atau tidak fit dengan datavl.

3.6.5 Uji Omnibus Test of Model Coefficients

Tabel uji ini menunjukkan hasil yang diperoleh dari penelitian yavitu

signifikansi model regresi biner logistik. Davpat diasusikan minimal satu variabel

bebas yang berpengaruh terhadap model apabila nilai sig. < α 0,05 (Pramesti,

2013).

3.6.6 Cox dan Snell’s R Square

Cox davln Snell’s R-squared adalah ukuraln ya lng mencoba untuk

memodelkan besarnya l R2 dallalm multiple regression berdasarkaln teknik estimasi

likelihood nilai maksimum kurang dari 1 (saltu) dan sulit untuk diinterpretasikan.

Modifikasi dari koefisien cox davn snell`s r square adavlah Negelkerke`s R Square

agar mamastikan nilainya bervavriasi dari 0 (nol) savmpavi 1 (saltu) (Ghozalli, 2013).

3.6.7 Menilai Ods Ratio

Istilah ods terkadang menyatakan probabilitas. Fungsi linear dari vavriabel

bebas yaitu model log dari ods dan vavriabel terkait yaitu ekuivalen persamaan
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multiple regression dengan log. Non linear merupakan hubungan antara

probabilitas (P) dan variabel bebas (X), sedavngkavn linear merupakan hubungan

antara log dari ods dan variabel bebas (X). Oleh kavrenav itu, interpretasi terhadap

koefisien vavriabel independen (X) harus dilihat pengaruhnya terhadap log dari

odds dan bukan terhadap probabilitas (Ghozali, 2013).

3.6.8 Uji Variabel in the Equation

Pada tabel uji ini, perhatikan tabel signifikan apakah terdapat pengaruh

antara vriabel bebas dengan variabel terkait, hal ini dapat diamati jika nilai sig. <

α 0,05 maka dapat dikatakavn vavriabel bebavs berpengaruh signifikan terhadap

vavriabel terkavit (Pramesti, 2013).

Model hipotesis yang dapat dikembangkan :

H0 : Xi = 0

H1 : Xi ≠ 0

Kriteria penerimaan hipotesis:

1. Jika nilai signifikannya < α 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Secara

parsial berarti ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel

dependen.

2. Jika nilai signifikannya > α 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Secara

parsial berarti tidak ada pengaruh variabel independen dengan variabel

dependen.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Populalsi penelitialn ini merupakan perusahaan perbankan konvensional

ya lng melaporkan lalporaln keualnga ln ke BEI periode 2018-2020. Penelitialn

dilakukan dengaln menggunalkaln analisis kalsus (Salnusi, 2014). Salmpel yang

diperoleh sebalnya lk 36 balnk konvensionall, dipilih berdalsalrkaln kriterial salmpling

ya lng telalh ditentukaln. Rincialn tentalng daltal salmpel dalpalt dilihat paldal Talbel 4.1.

Tabel 4. 1

Metode Pengambilan Sampel penelitian

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di

BEI periode tahun 2018-2020.

44

2 Perusahaan perbankan konvensional yang tidak

mempublikasikan laporan keuangan selama periode

tahun 2018-2020 secara berturut-turut.

(4)

3 Perusahaan perbankan konvensional yang tidak

mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap

data-data yang dibutuhkan berkaitan dengan variabel

likuiditas, leverage dan profitabilitas.

(4)

Jumlah 36
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Hasil dari uji staltistik deskriptif disaljikaln padal talbel 4.2 sebalgali berikut :

Tabel 4. 2

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CR 108 598.87 .01 598.88 24.0218 74.77359

DER 108 6163900.35 .45 6163900.80 57202.1911 593109.69774

ROA 108 1.12 .00 1.12 .0245 .10800

Financial

Distress

108 1 0 1 .19 .390

Valid N

(listwise)
108

Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)

Berdalsalrkaln talbel 4.2 alnallisis staltistik deskriptif menunjukaln jumlalh

salmpel setialp valriabel ya lng digunalkaln sebalnya lk 108. Adalpun penjelasalnnya l

sebalgali berikut :

1. Rasio Likuiditas

Berdasarkan hasil uji, valrialbel ralsio likuiditals menunjukkaln nilali

minimum sebesalr 0,01 daln nilali maximum sebesalr 598,88. Nilali raltal-raltal

valrialbel likuiditals 24,0218 dengaln stalndalr devialsi sebesalr 74,77359.

2. Rasio Leverage

Berdasarkan hasil uji valriabel rasio leverage menunjukkan nilai

minimum sebesalr 0,45 dan nilai malximum sebesalr 6163900,80. Nilali raltal-

raltal valrialbel likuiditals 57202,1911 dengaln stalndalr devialsi sebesalr

593109,69774.



33

3. Rasio Profitabilitas

Valrialbel ralsio profitalbilitals menunjukkan nilai minimum sebesa lr 0,00 daln

nilai malximum sebesalr 1,12. Nilali raltal-raltal valriabel profitalbilitals 0,0245

dengaln stalndalr deviasi sebesalr 0,10800.

4. Financial Distress

Finalnciall distress nilai raltal- raltal valriabel finalnciall distres 0,19 dengaln

stalndalr devialsi sebesalr 0,390.

4.3 Menilai Kelayakan Model Regresi

Tabel 4. 3

Hasil Uji Hosmer dan Lemeshow

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.

1 6.055 8 .641
Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)

Hasil uji homes daln lemeshow menunjukkaln balhwal nilali chi- squalre

sebesar 6,055 daln nilali signifikalnsi sebesalr 0,641 > 0,05 sehinggal model dalpalt

diterimal kalrenal cocok dengaln data observasinya l.
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4.4 Overall Model Fit Tes

Hasil uji overall model fit test dalpalt dilihat padal talbel berikut:

Tabel 4. 4

Beginning (Block Number = 0)

Iteration Historya,b,c

Iteration -2 Log likelihood

Coefficients

Constant

Step 0 1 104.343 -1.259

2 103.503 -1.468

3 103.500 -1.482

4 103.500 -1.482

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 103.500

c. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter

estimates changed by less than .001.
Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)

Tabel 4. 5

End (Block Number = 1)

Iteration Historya,b,c,d

Iteration -2 Log likelihood

Coefficients

Constant CR DER ROA

Step 1 1 103.553 -1.301 .002 .000 .247

2 102.502 -1.528 .002 .000 .362

3 102.443 -1.544 .002 .000 .375

4 102.422 -1.544 .002 .000 .375

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 103.500

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed

by less than .001.
Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)
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Dalri halsil perhitungaln nilali -2 log likehood terlihat bahwal nilai block

pertalmal (Block Number = 0) aldalalh 103,500 daln nilali -2 log likehood padal block

kedual (Block Number =1) adallah 102,422. Dengaln hasil tersebut dapat

disimpulkaln bahwal model regresi ya lng kedual lebih balik.

4.5 Uji Omnibus Test of Model Coefficients

Tabel 4. 6

Omnibus Tests of Model Coefficients

Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.

Step 1 Step 1.077 3 .783

Block 1.077 3 .783

Model 1.077 3 .783
Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)

Berdasarkan hasil uji dalpalt dilihalt nilai chi-square adalah sebesar 1,077

dan degree of fredom adalah sebesar 3, kemudian untuk tingkalt signifikalnsinya l

ya litu sebesalr 0.783 (0.783 > 0.05). Hall ini menunjukkanbalhwal H0 diterimal daln

H1 ditolalk, alrtinya l seluruh valriabel independen secalral bersalmal-salmal tidalk

berpengaruh signifikan dalam memprediksi financiall distress perusahaan.
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4.6 Cox dan Snell`s R Square

Tabel 4. 7

Cox dan Snell`s R Square

Model Summary

Step -2 Log likelihood

Cox & Snell R

Square Nagelkerke R Square

1 102.422a .010 .016

a. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates

changed by less than .001.
Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)

Nilali Nalgelkerke R Squalre sebesalr 0.016 menunjukkaln balhwal besalrnya

peraln valriabel independen sebesalr 1,6% sedalngkan sisanya l 98,4% dijelaskaln oleh

valriabel lalin dilualr model penelitialn altalu ya lng tidalk dimasukkaln dallalm

penelitialn ini.

4.7 Nilai Odds Ratio

Tabel 4. 8

Nilai Odds Ratio

Classification Tablea

Observed

Predicted

Financial Distress

Percentage

Correct

Tidak Mengalami

Financial Distres

Mengalami

Financial DIstress

Step

1

Financial

Distress

Tidak Mengalami

Financial Distres

88 0 100.0

Mengalami

Financial DIstress

20 0 .0

Overall Percentage 81.5

a. The cut value is .500

Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)
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Berdalsalrkaln hasil alnallisis maltriks diskriminan padal Tabel 4.8, kekualtaln

prediksi model regresi untuk memprediksi balhwal perusalhalaln tidalk alkaln

mengalalmi krisis keualngaln adallalh 100%. Nilali ini menunjukkan tidalk aldal risiko

keualnga ln untuk semual 88 salmpel. Kekualtaln prediksi model regresi untuk

memprediksi kemungkinaln perusalhalaln mengallalmi kesulitaln keualngaln aldallalh

0%. ini halnya l untuk 20 perusahaan ya lng pernalh mengallami kesulitaln keualngaln.

4.8 Uji Regresi Logistik

Tabel 4. 9

Hasil Uji Regresi Logistik

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

95% C.I.for

EXP(B)

Lower Upper

Step 1a CR .002 .003 .705 1 .401 1.002 .997 1.008

DER .000 .000 .072 1 .789 1.000 1.000 1.000

ROA .375 2.088 .032 1 .857 1.455 .024 87.126

Constant -1.544 .270 32.810 1 .000 .213

a. Variable(s) entered on step 1: CR, DER, ROA.
Sumber : Daltal sekunder (diolalh SPSS 26 for windows)

Persalmalaln model regresi logistik ya lng dihalsilkaln ya litu sebalgali berikut :

Ln
P
P
1

= -1,544 + 0,002 X1 + 0,000 X2 + 0,375 X3 + e

Berdalsalrkaln persamaan model regresi logistik, hasilnya l dapat

diinterpretasikan sebagai nilali konstalntal sebesalr -1.544, ya lng beralrti balhwal jikal

valriabel independen ya lng berhubungaln dengaln rasio likuiditals, rasio leveralge dan

rasio profitabilitas tidalk berubalh, malkal perusalhalaln dalpalt menghaldalpi malsallalh
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keualnga ln menurun -1.544.

Koefisien regresi valrialbel rasio likuiditals (X1) sebesalr 0,002 ya lng alrtinya l

jikal valriabel bertalmbalh satu satualn daln valriabel lainnya l konstaln makal pelualng

perusahaaln menghadalpi masalah keualngaln meningkat sebesar 0,002. Berdalsalrkan

hasil analisis regresi logistik, nilali valriabel rasio likuiditas adallalh 0,401, lebih

besalr dalri 0,05, malkal H0 diteria dan H1 ditolalk. Dalpalt disimpulkan bahwal

valrialbel rasio likuiditals tidalk berpengaruh terhadap financial distress. Halsil

penelitialn ini sejalan dengaln Algustini daln Wiralwalti (2019), Simanjuntalk et all.

(2017), Faltmiwalti daln Lugiatno (2017), Alisya lh et al. Hall ini mungkin

dikalrenalkaln perusahaan dallam salmpel penelitialn ini memiliki aset lalncalr ya lng

lebih balnya lk dibalndingkaln dengaln kewaljiban lancalr sehinggal perusahaan dapat

memenuhi kewaljiban ya lng akaln segeral dibaya lrkalnnya l. Ralsio likuiditals normall

adallalh 2,00, alrtinya l untuk setialp 1,00 kewaljiban perusalhaaln, 200% alset

lalncalrnya l tersedial untuk membayarnya l (Kalsmir, 2012). Halsil penelitialn ini

menunjukkan balhwal raltal-raltal ralsio likuiditas perusalhalaln salmpel aldallalh 24,0218,

lebih tinggi dalri raltal-raltal industri, sehinggal alktival lancalr perusalhalaln cukup

untuk menutupi kewaljibaln jalngkal pendek. Nalmun dallalm penelitialn ini, ralsio

likuiditas perusalhaan tidalk menjamin balhwal perusahaaln memiliki masalalh

financial distress kalrena l current ratio merupalkaln ukuran likuiditas jalngkal

pendek, sedalngkaln financial distress merupalkaln peramalan jalngkal palnjang.

Koefisien regresi valrialbel rasio leverage (X2) adallah 0,000. Berdalsalrkaln

uji regresi logistik diperoleh nilali signifikansi valrialbel leverage sebesalr 0,789

lebih besalr dalri 0,05 ya lng beralrti H0 diterimal ya lng beralrti H2 ditolalk. Oleh
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kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal besalrnya l hutalng tidalk berpengalruh

terhadalp kendallal keualnga ln. Halsil penelitialn ini sejalan dengaln Widhialri daln

Merkusiwalti (2015), Cinalntya l daln Merkusiwalti (2015) daln Putri daln

Merkusiwalti (2014). Kalrenal totall hutalng perusalhalaln besalr daln totall asetnya l

besalr, malkal perusahaan membaya lr hutalngnya l dengaln asetnya l.

Koefisien regresi rasio profitabilitals (X3) adalalh 0,375. Berdasalrkaln halsil

uji regresi logistik diperoleh nilali signifikansi variabel rasio profitabilitas sebesalr

0,857, lebih dalri 0,05 ya lng beralrti H0 diterimal ya lng beralrti H3 ditolalk. Oleh

karenal itu, dalpalt disimpulkaln bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh

terhadap financial disress. Halsil penelitialn ini sejalaln dengaln temualn Nurhalya lti

et all. (2021). Hall ini dikalrenalkaln perusalhaa ln masih memiliki ekuitas ya lng cukup

untuk menanggung risiko dan memiliki aset yang salnga lt besalr sertal masih dapat

mengendalikan beban-bebannya,l sehinggal rasio profitabilitas tidalk berpengaruh

terhadap finncial distress. Perubalhaln laba yang cenderung stabil tidak terlalu

memberikan dampak yang besar terhadap financial distress.

4.9 Pembahasan

Pengaruh vavriabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat

melalui pengujian hipotesis. Pengujian ini membandingkan nilai probabilitas

dengan tingkat signifikansi (α). Berdasarkan padav tingkat signifikansi sebesavr 5%

atau 0,05 untuk menentukan penerimaan atau penolakan pada H0, dengan kriteriav :
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Jikav nilai probabilitas (sig) ≤ 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sehinggav,

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima.

Jika nilai probabilitas (sig) > 0,05, havl ini mengindikasikan bahwa vavriabel

independen tidavk berpengaruh signifikan terhadap vavriabel dependen.

Sehinggav, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak.

Tingkat signifikansi sebesar 5% menunjukkan bahwa havsil dari pengujian

hipotesis yavng dilakukan memiliki kemungkinan kesalahan sebesar 5% dan

kemungkinan kebenaran sebesar 95%. Tingkat signifikansi (α) menunjukkan

seberapa ekstrim suatu data ideavl, sehingga dapat menunjukkan adanya pengaruh

antara variabel independen dengan variabel dependen.

4.9.1 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Financial Distress

Berdasalrkaln alnallisis regresi logistik, menunjukkan bahwal nilai sig rasio

likuiditavls sebesar 0,401 > (α) 0,05, maka dapalt disimpulkan bahwa rasio

likuiditavs tidak berpengaruh signifikavn terhadap financial distress. Sehingga

dapat dikatakaln balhwa H0 diterimal daln H1 ditolalk.

4.9.2 Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Financial Distress

Berdasalrkan anallisis regresi logistik, menunjukkan bavlhwa nilai sig rasio

leverage sebesar 0,789 > (α) 0,05, maka dalpat disimpulkan bahwa leveralge tidak

berpengaruh signifikan terhadalp financial distress. Sehingga dapat dikatakan

balhwa H0 diterimal dan H1 ditolak.



41

4.9.3 Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Financial Distress

Berdasarkan analisis regresi logistik, rasio profitabilitas menunjukkan

bahwa nilai sig rasio profitabilitas sebesar 0,857 > (α) 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa rasio profitavbilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap

financiall distress. Sehingga dapat dikatakan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak.
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BAB V PENUTUP

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio likuiditas, rasio

leverage dan rasio profitabilitas terhadap financial distress pada perusahaan

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagali berikut :

1. Rasio likuiditavs tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini

dapat terjadi karena perusahaan dalam sampel penelitian ini memiliki lebih

banyak aset lancar daripdavl hutang lancar sehingga perusalhaan dapat

memenuhi kewavjibannya yavng akan segera jatuh tempo.

2. Rasio leverage tidak berpengaruh terhadap finalncial distress. Havl ini dapat

terjadi karena perusahaan dalam sampel penelitian ini mempunyai totavl

liabilitas dan totavl aset yang besar, sehingga perusahaan mampu menutup

kewavjibannya dengan aset yang dimiliki.

3. Rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hall ini

dikarenakan perusahaan masih memiliki equitas yang cukup untuk

menahaln risiko, memiliki aset yang besar dan dapat mengendalikan beban-

bebannya. Serta perubahan laba yang cenderung stabil tidak terlalu

berdampak pada financial distress.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan daln perlu diperbaiki dan

dikembangkan untuk penelitian selalnjutnya. Keterbatasan penelitian ini adalah

sebagali berikut :

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan perbankan konvensional

yang terdaftalr di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 sebagai

populasi, sehingga data ya lng diperoleh terbatas.

2. Penelitian ini hanya menggunakan periode selama tiga tavlhun.

3. Hanya tiga valrialbel independen yang digunakan dalam penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, beberapa saran

dari penulis untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi untuk

memperoleh sampel penelitian yang lebih banyak.

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan memperpanjang masa penelitian

untuk mendapatkan sampel yang lebih banyak.

3. Disarankan untuk memasukkan variabel independen tambahan untuk

penelitian selanjutnya.
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